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ABSTRACT 

As part of food security, planning in managing fisheries must be well managed and sustainable. The 

implementation of forecasting in the fisheries field is an important part of the innovation in policy making systems 

in the fisheries industry. Forecasting is the activity of predicting events in the future using past data. This study 

aims to provide information about the implementation of forecasting in the fisheries field, both aquaculture and 

capture fisheries that utilize big data related to fisheries industrialization. The literature that discusses 

forecasting, especially forecasting in the fisheries sector, is collected and then classified into the capture fisheries 

and aquaculture fields. The results of this literature survey can provide a general description of the 

implementation of fisheries forecasting. Forecasting is carried out to predict water quality, the amount of 

production to the product price for the future in the span of years, months, weeks and even hours. Forecasting can 

be useful for stakeholders in the fisheries field to determine the strategies and policies that will be carried out in 

the future. 
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INTISARI 

Sektor perikanan menjadi bagian dari ketahanan pangan nasional yang saat ini menjadi perhatian banyak 

pihak. Implementasi peramalan pada sektor perikanan menjadi bagian dari inovasi sistem pengambilan kebijakan 

industri perikanan. Peramalan merupakan kegiatan memprediksi kejadian di masa yang akan datang dengan 

menggunakan data masa lampau. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang implementasi 

peramalan dalam bidang perikanan, baik perikanan budidaya maupun perikanan tangkap yang memanfaatkan 

big data terkait dengan industrialisasi perikanan. Metode yang digunakan adalah mengumpulkan literatur yang 

membahas tentang peramalan terutama peramalan dibidang perikanan, kemudian mengelompokkannya kedalam 

bidang perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Hasil ‘survey’ literatur ini dapat memberikan gambaran 

secara umum tentang implementasi peramalan dalam bidang perikanan. Peramalan dilakukan untuk 

mengetahui kualitas air, jumlah produksi hingga harga produk untuk masa yang akan datang pada 

rentang waktu tahunan, bulanan, mingguan hingga satuan jam. Peramalan ini dapat berguna bagi stake 

holder bidang perikanan untuk menentukan strategi dan kebijakan yang akan dilakukan di masa yang 

akan datang.  

 

Kata kunci : metode peramalan, peramalan, prediksi, perikanan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Berkembangnya teknologi memacu gelombang revolusi industri di seluruh dunia secara bersamaan. 

Setiap negara akan berusaha melompat ke industri 4.0 dengan kekuatan dan kecepatan masing-masing. 

Kebutuhan pasar lokal, kepemimpinan dan kemampuan dalam bidang industri menjadi faktor penentu 

keberhasilan. Masing-masing negera harus mengidentifikasi dan mengasah keunggulan strategis dan fokus 

untuk mengungkit perkembangannya. Negara-negara berkembang perlu fokus pada pemanfaatan keunggulan 

dan kekuatan bawaan yang dimiliki seperti tenaga kerja yang lebih besar dan pasar yang luas. (Iyer, 2018). 

Keunggulan lain yang dimiliki Indonesia adalah bidang kelautan dan perikanan. 
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Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.27/MEN/2012 Industrialisasi kelautan 

dan perikanan adalah integrasi sistem produksi hulu dan hilir untuk meningkatkan skala dan kualitas produksi, 

produktivitas, daya saing, dan nilai tambah sumber daya kelautan dan perikanan secara berkelanjutan. 

Industrialiasi perikanan diproyeksikan sebagai model yang sesuai untuk mengelola perikanan secara bisnis, 

sehingga industrialisasi perikanan perlu digalakkan dan dikembangkan dengan inovasi teknologi mulai dari 

teknologi budidaya, penangkapan dan pengolahan ikan, hingga inovasi sistem kebijakan industri perikanan 

(Poernomo dan Heruwati, 2011 dan Howara, 2013). 

Konteks industrialisasi perikanan di dorong untuk dapat menyesuaikan dengan industri 4.0 yang sedang 

berkembang. Industri 4.0 merupakan integrasi dari beberapa teknologi yang sedang berkembang pesat saat ini, 

seperti internet of things (IoT), sensing dan smart control, otomasi serta big data dan tekonologi integrasi 

sistem. Ketersediaan big data dengan berbagai variasi dapat dianalisis dan digunakan untuk pengambilan 

keputusan (Wolfert et al., 2017). Bahkan industrialisasi di bidang pertanian sudah menggunakan kecerdasan 

buatan (artificial intelligence) dalam proses otomasinya (Jha, et al., 2019). Industrialisasi perikanan juga harus 

dilaksanakan dengan perencanaan yang baik dan matang. Penyusunan target dan peta jalan yang berlandaskan 

data memberikan arah kebijakan dan strategi yang tepat dalam mencapai tujuan. 

Prediksi atau peramalan kejadian yang terkait produksi perikanan di masa yang akan datang dapat 

digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam menyusun perencanaan. Peramalan (forecasting) merupakan 

ilmu atau metode untuk memperkirakan atau memprediksi peristiwa yang akan terjadi pada masa depan 

menggunakan data time series menggunakan beberapa model matematis. Peramalan dapat dilakukan dalam 

jangka waktu tahunan atau bahkan hanya jangka waktu beberapa menit kedepan disesuaikan dengan kebutuhan 

yang pesifik (Hyndman & Athanasopoulos, 2018). Selain metode forecasting konvensional, perkembangan  

teknologi memungkinkan forecasting dapat dilakukan menggunakan komputer dan perangkat lunak yang 

canggih, metode mesin pembelajaran (machine learning) merupakan salah satu contohnya (Makridakis, et al., 

2018). 

Big data maupun forecasting dalam bidang industrialisasi perikanan krustasea merupakan konsep baru 

yang belum banyak diterapkan di Indonesia. Tulisan ini bertujuan untuk menyusun informasi tentang aplikasi 

peramalan (forecasting) yang memanfaatkan big data yang terkait dengan industrialisasi perikanan. Sehingga 

diharapkan tulisan ini dapat mendukung pengembangan program industrialisasi perikanan. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penyusunan tulisan ini adalah mengumpulkan literatur yang membahas 

tentang peramalan terutama peramalan dibidang perikanan. Dalam hal ini kata kunci yang digunakan adalah 

‘peramalan’, ‘prediksi’, ‘metode peramalan’, ‘kecerdasan buatan’ dan ‘perikanan’. Setelah pencarian yang 

komprehensif, literatur dikelompokkan menjadi dua bidang yaitu bidang perikanan budidaya dan perikanan 

tangkap. Metode peramalan dan komoditas maupun parameter yang digunakan berbeda-beda, ada yang 

menggunakan merode peramalan konvensional dan ada juga yang menggunakan metode kecerdasan buatan serta 

gabungan antara metode konvensional dan metode kecerdasan buatan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi peramalan dalam industrialisasi perikanan hampir dapat diterapkan semua bidang, baik 

perikanan budidaya, perikanan tangkap maupun paska panen seperti ditunjukkan Gambar 1. Stake holder 

perikanan terutama bagian perencana dan pembuat kebijakan dapat menggunakan peramalan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat target perencanaa produksi dan strategi untuk mencapainya. Pengumpulan data 

yang akurat menjadi langkah awal untuk menghasilkan peramalan yang efektif dan akurat. Big data yang 

dikumpulkan merupakan data time series, semakin banyak data dan semakin sering waktu pengumpulannya 

semakin baik. Artificial intelligence seperti artificial neural networks, Support Vector Machines (SVM), 

machine learning dewasa ini semakin banyak digunakan untuk peramalan. Dengan kombinasi dan 

membandingkan beberapa metode dapat meningkatkan akurasi hasil peramalan. 

 

 

Gambar 1. Diagram Peramalan Sebagai Pertimbangan Bagi Pembuat Kebijakan 

 

3.1 Peramalan kualitas air 

Oksigen terlarut meupakan parameter penting dalam perairan (Ahmed, 2017), serta parameter paling 

kritis yang harus di kontrol dalam Recirculating Aquaculture Systems (RAS). Ta dan Wei melakukan penelitian 

tentang peramalan oksigen terlarut pada budidaya akuakultur. Data yang digunakan merupakan data kualitas air 

termasuk oksigen terlarut, suhu, konduktifitas dan pH. Data diambil setiap 10 menit dari tanggal 3 Maret 2017 

sampai dengan 20 April 2017. Metode yang digunakan adalah Neural network, tepatnya membandingkan antara 

metode convolutional neural networks (CNN) dengan back propagation neural network. Menurut hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kedua metode dapat memprediksi oksigen terlarut dengan bagus. Pada 

kondisi yang sama performa CNN lebih baik dibanding BPNN, fluktuasi atau stabilitas peramalan lebih bagus 

dan hasil peramalan berhasil mendekati data aktual. Ilustrasi arsitektur jaringan BPNN ditunjukkan pada Gambar 

2 (Ta dan Wei, 2018). 
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Gambar 2. Arsitektur jaringan model backpropagation 

(Ta dan Wei, 2018) 

Selain suhu dan pH air, Shi, et al., menggunakan parameter kelembaban udara, suhu udara, tekanan 

atmosfer, karbon dioksida, intensitas penerangan, radiasi aktif fotositesis, cahaya, kecepatan dan arah angin 

untuk peramalan oksigen terlarut. Parameter tersebut diambil pada sistem akuakultur budidaya ikan nila setiap 

10 menit selama satu bulan mulai tanggal 1 hingga 31 Juli 2016.  Metode peramalan yang digunakan adalah 

Clustering-based Softplus Extreme Learning Machine method (CSELM). Metode ini mampu mengolah 

perubahan pola dan perubahan tren data kualitas air dan atmosfer sehingga menghasilkan peramalan yang lebih 

baik (Shi, et al., 2019). 

 

3.2 Peramalan produksi 

Peramalan produksi perikanan dapat diimplementasikan untuk perikanan budidaya maupun perikanan 

tangkap (Drews-Jr, et al., 2014). Metode peramalan panen udang ‘pink’ (Farfantepenaeus paulensis) di Patos 

Lagoon Estuary - Brazil menggunakan supervised machine learning seperti Support Vector Machines (SVM), 

decision trees and rules learning yang dikombinasikan dengan teknik meta-learning. Data yang digunakan pada 

peramalan panen udang pink ini adalah data time series selama kurang lebih 15 tahun yang diperoleh dari 

beberapa lembaga resmi terkait. Walaupun dalam tulisannya Drews-Jr, et al., fokus pada tingkah laku panen 

udang pink secara alami, namun beliau mengutip pekerjaan yang terkait dengan peramalan penangkapan atau 

penen udang seperti peramalan panen udang tahunan, peramalan panen udang putih menggunakan jaringan 

syaraf tiruan dan ada juga yang membandingkan metode peramalan produksi udang menggunakan machine 

learning dan metode ARIMA, Holt-Winters dan SVM (Drews-Jr, et al., 2014). 

Berdasarkan penelitiannya tentang aplikasi model time series penengkapan ikan anchovy di laut Korea, 

Kim, et al., menyimpulkan bahwa SARIMA baik digunakan untuk interpretasi data dan investigasi ilmu 

perikanan, sedangkan neural networks baik digunakan untuk peramalan jumlah penangkapan ikan di masa yang 

akan datang. Peramalan menggunakan neural networks menunjukkan hasil yang bagus meski ada tantangan 

dalam menentukan variabel input mana yang penting dan interaksi antar variabel dalam model neural networks. 

Metode yang dibandingkan dalam penelitiannya adalah exponential smoothing methods, seasonal autoregressive 

integrated moving average (SARIMA), autoregressive neural network (ANN), dan autoregressive recurrent 

neural network (ARNN) (Kim, et al., 2015). 
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3.3 Peramalan harga produk 

Seringkali para pembudidaya mengalami kerugian akibat harga jual produk perikanannya melemah saat 

panen. Sehingga hasil penjualan tidak dapat menutupi biaya produksinya yang telah dikeluarkan. Disinilah peran 

penting peramalan harga produk perikanan yang selaras dengan peramalan dengan peramalan permintaan yang 

akan terjadi di masa yang akan datang, terutama waktu-waktu panen. Oleh karena itu tersedianya data-data 

pemasaran terutama data harga produk perikanan sangat penting dalam suatu sistem industri perikanan. Memang 

peramalan harga dan permintaan produk perikanan belum banyak dilakukan dibandingkan dengan 

produk-produk konsumsi masyarakat lainnya.  

Pengembangan sistem peramalan harga produk perikanan telah dikembangkan oleh China Agricultural 

University lima belas tahun yang lalu. Pengembangan arsitektur dan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna 

yang dihimpun dan analisis permasalahan pengambilan keputusan dinamakan Aquatic Products Price 

Forecasting Support System (APPFSS). Komponen utama sistem ini adalah modul data peramalan (data 

forecasting module) yang menjalankan model peramalan melalui berbagai teknik Artificial intelligence (AI) 

seperti Neural networks, a case-based reasoning system, data mining, statistical methods such as moving 

average, econometrics such as linear regression. Dengan tekinik AI tersebut sistem ini akan memberikan 

perkiraan harga pasar atau faktor lainnya dengan cepat dalam kurun waktu tahunan, empat bulanan, bulanan, 

mingguan bahkan tiga harian. Sistem ini dapat meramalkan harga ikan sembilan macam air tawar dan tujuh 

macam ikan air laut. Aplikasi APPFSS ini juga dapat melakukan peramalan indeks harga, besarnya produksi dan 

konsumsi serta menampilkannya dalam bentuk grafik. Beberapa kekurangan sistem ini antara lain dari aspek 

nelayan dan pembudidaya sebagai pengguna maupun dari segi infrastruktur jaringan internet terutama di daerah 

pedesaan serta  pembaruan data. Walaupun demikian sistem ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian 

selanjutnya. (Xiaoshuan, et al., 2005).  

Rangkuman peramalan dalam bidang perikanan yang meliputi metode yang digunakan dan komoditi yang 

diramalkan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Metode neural network tidak memerlukan model statistik untuk menghubungkan faktor-faktor 

lingkungan dengan ketersediaan stok, namun dapat memberikan hasil prediksi yang bagus. Faktor lingkungan 

tersebut antara lain curah hujan dan fishing effort (fishing days). Neural network merupakan model matematika 

yang mengukur dugaan hubungan antara data-data input dan output. Neural network memiliki cakupan yang luas 

dan dapat dikembangkan untuk aplikasi pendugaan untuk spesies selain short-lived spesies bahkan untuk multi 

spesies (Kompas dan Chu, 2018). Neural networks merupakan metode yang sulit ibarat sebuah kotak hitam, 

namun kemampuan peramalannya lebih superior dibandingkan dengan metode lain (Kim, et al., 2015). Namun 

pada dasarnya tidak ada metode yang lebih akurat dari metode lainnya untuk suatu kasus, menggabungkan 

beberapa metode lebih efektif ketika beberapa metode peramalan tersedia untuk digunakan pada sebuah kasus 

(Green, et al., 2010). 
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Tabel 1. Aplikasi Metode Peramalan Dalam Bidang Perikanan 

 

 

4. KESIMPULAN 

Metode peramalan (forecasting) dan aplikasi pada bidang perikanan telah merambah pada subbidang 

perikanan budidaya, perikanan tangkap dan paska panen. Peramalan dilakukan untuk mengetahui kualitas air, 

jumlah produksi hingga harga produk untuk masa yang akan datang pada rentang waktu tahunan, bulanan, 

mingguan satuan jam. Peramalan ini dapat berguna bagi stake holder bidang perikanan untuk menentukan 

strategi dan kebijakan yang akan dilakukan di masa yang akan datang. Strategi dan kebijakan yang berlandaskan 

pada data dapat menghasilkan keberhasilan industrialisasi perikanan. 

Keberhasilan peramalan tidak terlepas dari data yang tersedia, oleh karena itu manajemen perikanan 

yang baik diusahakan dapat menyediakan big data dengan pencatatan yang akurat. Dukungan dan kesadaran 

nelayan dan masyarakat perikanan untuk melaporkan hasil produksinya secara akurat dapat meningkatkan 

keberhasilan peramalan, sehingga secara tidak langsung mendukung keberhasilan industrialisasi perikanan. 
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